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BAB I

PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Manusia dapat mengerti dan memahami berbagai ilmu
pengetahuan dari kegiatan pendidikan. Manusia membutuhkan pendidikan
sejak kecil karena seorang anak tidak akan mendapatkan ilmu tanpa adanya
kesempatan untuk belajar. Dengan adanya kegiatan pendidikan yang
memadai, maka seorang anak dapat terpenuhi kebutuhan pendidikannya secara
utuh. Selain itu, perlu adanya sistem pendidikan yang baik dan memperhatikan
kebutuhan setiap individu. Sistem pendidikan yang baik seharusnya
diterapkan oleh semua instansi pendidikan agar anak didik benar-benar dapat
menuntut ilmu secara maksimal. Selain itu, pendidik juga harus bersikap
professional agar benar-benar mampu membimbing siswa untuk menjadi

manusia yang berkualitas.
Permasalahan pendidikan selalu dianggap penting di seluruh negara baik
di negara maju, berkembang, maupun negara yang baru merdeka. Pendidikan
selalu diutamakan karena dengan pendidikan yang baik, sumber daya manusia
yang dimiliki akan lebih berkualitas dan hal tersebut sangat berguna dalam
pembangunan suatu negara. Setiap aspek kehidupan baik aspek ekonomi,
kesehatan, komunikasi, hukum, dan aspek lainnya selalu membutuhkan ilmu

pengetahuan masing-masing dan dari sinilah aspek pendidikan sangat



diperlukan. Seperti halnya di negara lain, negara Indonesia sangat
memperhatikan aspek pendidikan khususnya di jalur sekolah. Berbagai
inovasi pendidikan diolah menjadi sebuah kurikulum yang bermutu agar
nantinya dapat digunakan dalam menunjang kelancaran kegiatan pendidikan.

Dewasa ini sistem pendidikan di negara Indonesia yang disusun sudah
sangat baik, namun masih belum dapat dilaksanakan secara merata. Banyak
sekolah yang tidak mampu menerapkan kurikulum yang bermutu hanya
karena tidak tersedianya fasilitas sekolah. Faktor biayalah yang menghambat
tercapainya pendidikan yang berkualitas. Di lain pihak, sekolah yang memiliki
fasilitas lengkap terkadang kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa.
Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya
pendidikan di masa mendatang.

Berdasarkan fenomena di atas, kita tentunya akan merasa kecewa karena
ternyata pendidikan yang kita laksanakan selama ini belum mampu memenuhi
kebutuhan akan ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan. Semua ilmu
pengetahuan pada dasarnya berguna bagi kehidupan. Sama halnya ilmu lain,
ilmu bahasa juga memiliki peran penting dalam kehidupan. Dengan
menguasai ilmu bahasa, seorang pembicara dapat memengaruhi masyarakat
luas dan mengejak mereka mengikuti apa yang diinginkan oleh pembicara
tersebut. Selain itu, ilmu bahasa juga memiliki peran krusial dalam menjaga
kelestarian budaya. Manusia dapat mengembangkan dan melestarikan budaya

dengan mengajarkan kepada orang lain melalui bahasa.



Bahasa merupakan bagian yang tidak dapat dihindari karena setiap hari
semua orang akan menggunakannya untuk berkomunikasi dan berinteraksi.
Dengan berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama, maka akan
memudahkan individu untuk menyampaikan pesan kepada yang lain. Manusia
tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain untuk
melangsungkan hidupnya, maka mau tidak mau seseorang harus menggunakan
bahasa. Selain itu, bahasa sangat penting untuk menyatukan seluruh manusia
seperti halnya di Indonesia yang memiliki wilayah yang berpulau-pulau dan
dipisahkan lautan.

Bahasa Indonesia selain berfungsi sebagai bahasa pemersatu juga
berfungsi sebagai bahasa nasional yang harus kita jaga dan lestarikan. Salah
satu upaya dalam menjaga dan melestarikan bahasa adalah dengan
menggunakannya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan.
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini menyangkut aspek
kebahasaan, yaitu mengenai penulisan karangan narasi. Narasi adalah suatu
bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya
kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf, 2001: 136).
Dari definisi tersebut dapt diketahui bahwa narasi menitik beratkan pada aspek
peristiwa dan urutan waktu.

Peneliti menetapkan lokasi penelitian di SMP Islam Al Hadi karena
sekolah tersebut belum lama berdiri dan sebagian dari siswa belum mampu

menulis narasi dengan benar. Siswa masih belum dapat memahami hakikat



karangan narasi. Hal ini dapat dilihat dari tiga komdisi karangan narasi siswa

sebelum dilaksanakan penelitian.

Kondisi 1
Malin Kundang

Pada jaman dahulu ada cerita bernama Malin Kundang. Malin dan
ibunya tinggal berdua. Pada saat Malin masih kecil Malin suka membantu
ibunya dan suka menolong temannya. Ia ramah dan disenangi teman-
temannya. Sepuluh tahun kemudian ia sudah besar. Dan dia ijin pada
ibunya ingin menceri pekerjaan. Dia lalu menikah dengan seorang manita.
Dia menumpang kapal seorang kapten. Dia lalu kembali ke pulau ibunya.
Tetapi Malin tidak mengakui Ibunya. Ibunya mengutuk Malin jadi batu.
Malin lalu jadi batu.
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Kondisi (1) karangan di atas menunjukkan bahwa siswa masih belum
mampu menulis karangan narasi dengan baik. Siswa tidak dapat menceritakan
kejadian dengan lengkap dan rinci. Selain itu, siswa masih belum mampu
mengungkapkan kejadian dengan urutan yang benar.. Siswa masih belum
mampu menceeritakan setting kejadian secara lengkap. Siswa hanya mampu
menceritakan lokasi kejadian hanya secara umum dan kurang rinci. Siswa juga

belum mampu menceritakan waktu kejadian dengan baik.

Kondisi 2
Malin Kundang

Pada suatu hari hiduplah Malin Kundang. Maling Kundang hidup
dengan ibunya di rumah. Malin Kundang lalu merantau uuntuk bekerja.
Malin Kundang menaiki kapal yang dikemudikan kapten. Dia menikah
dengan anak pedagang. Dan Malin Kundang menaiki kapal ke pulau
tempat ibunya. Malin Kundang tidak mengakui kalau dia ibunya. Ibunya
mengutuknya jadi batu.
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Kondisi (2) karangan di atas menunjukkan bahwa siswa masih belum
dapat menulis karangan narasi dengan baik. Siswa belum mampu
menceritakan tokoh cerita dengan benar. Siswa belum dapat menceritakan
setiap kejadian secara utuh. Dalam hal ini, siswa hanya menceritakan kejadian
demi kejdaian secara garis besar. Siswa masih kesulitan menceritakan setting
setiap kejadian. Siswa masih belum dapat menceritakan waktu kejadian dan
lokasi yang melatarbelakangi peristiwa dengan jelas dan detil. Siswa belum
dapat menceritakan kejadian dengan urutan yang benar. Siswa masih kesulitan

dalam menghubungkan setiap kejadian.

Kondisi 3
Malin Kundang

Pada suatu hari hiduplah Malin Kundang dan ibunya di sebuah desa. Di
rumah itu mereka hidup berdua. Malin Kundang pamit kepada ibunya dan
merantau dan menaiki sebuah kapal. Di kapal itu ada laki-laki yang
mengendarai kapal. Malin Kundang bekerja lalu menikah dengan wanita.
Malin Kundang pul;ang ke rumahnya. Ibunya menangis karena Malin
Kundang tidak mengakui ibunya. Ibunya mengutuk Malin Kundang
menjadi batu raksasa.
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Kondisi .(3) karangan di atas menunjukkan bahwa siswa masih belum
dapat menulis karangan narasi dengan baik. Siswa belum mampu
menceritakan setiap kejadian secara utuh dan terperinci. Siswa hanya mampu

menceritakan kejadian secara garis besar. Siswa belum dapat menceritakan



setting kejadian secara lengkap. Dalam hal ini, siswa belum dapat
menceritakan waktu kejadian dan lokasi kejadian dengan jelas. siswa juga
belum dapat menggambarkan karakteristik setiap tokoh dengan jelas.
berdasarkan contoh kondisi karangan siswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian siswa masih belum dapat membuat karangan narasi dengan
benar. Peneliti mencoba memanfaatkan media audio visual dalam membantu
siswa agar lebih mudah memahami teknik penulisan karangan narasi. Media
audio visual sangat cocok untuk membantu siswa dalam menulis narasi karena
dengan melihat media audio visual siswa akan memiliki gambaran yang lebih
fokus dan terperinci tentang peristiwa yang telah disaksikan sehingga dapat

menuliskannya dengan mudah.

B. Identifikasi Masalah

Kemampuan menulis narasi pada siswa kelas VII SMP Islam Al Hadi
pada dasarnya masih rendah. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan
karena metode pembelajaran yang digunakan selama inii belum dapat
membantu siswa secara maksimal. Metode yang digunakan selama ini hanya
menggunakan metode ceramah atau bercerita. Dalam hal ini, guru membaca
buku cerita selanjutnya siswa menulis karangan narasi berdasarkan informasi
yang telah mereka dengar. Dengan metode ini siswa tidak dapat menggali
informasi sebanyak-banyaknya karena hanya mengandalkan indera
pendengaran. Dari situasi tersebut peneliti menawarkan media audio visual

untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi.



Dengan media ini siswa akan mendapatkan informasi lebih banyak dan lebih
mudah karena media ini menyajikan informasi dalam bentuk gambar dan

suara.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar pembahasan mengenai segala hal
yang akan diteliti tidak meluas. Selain itu, pembatasan masalah sangat penting
agar pembahasan dalam penelitian ini dapat lebih fokus, terarah, dan
mendalam. Pembahasan masalah dalam penelitigan ini dibatasi hanya pada
pemanfaatan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan menulis

narasi pada siswa kelas VII SMP Islam Al Hadi tahu pelajaran 2008/2009.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini ada tiga masalah yang perlu dibahas.

1. Bagaimana implementasi pembelajaran kemampuan menulis narasi
dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII SMP
Islam Al Hadi?

2. Apakah siswa dapat menguasai materi dengan baik setelah mengikuti
pembelajaran kemampuan menulis narasi dengan memanfaatkan media
audio visual?

3. Bagaimana persepsi dan kesan siswa terhadap pemanfaatan media audio

visual untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi?



E. Tujuan Penelitian

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.

1.

Mendeskripsikan implementasi pembelajaran kemampuan menulis narasi
dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII SMP
Islam Al Hadi.

Menjelaskan apakah siswa dapat menguasai materi dengan baik setelah
mengikuti  pembelajaran  kemampuan menulis narasi dengan
memanfaatkan media audio visual.

Memaparkan persepsi dan kesan siswa terhadap pemanfaatan media audio

visual.untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan media audio visual dalam

meningkatkan kemampuan menulis narasi pada siswa.

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan bahasa khususnya dalam bidang

menulis narasi.
Menambah wawasan mengenai pemanfaaatan media audio visual

sehingga dapat digunakan dalam penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Memahami langkah-langkah dalam menerapkan penggunaan media audio

visual dalam pembelajaran.



b. Memberi kemudahan kepada siswa dalam menulis karangan narasi
berdasarkan media audio visual.
c. Memberi kemudahan kepada guru dalam mengajarkan materi terutama

dalam menulis narasi.



